Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah menambah kebiasaan masyarakat dalam
melakukan transaksi jual-beli. Transaksi online merupakan cara baru dalam
melakukan kegiatan jual-beli memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.
Dengan berjalannya waktu, perkembangan dunia online menggunakan internet
memiliki dampak yang dapat ditimbulkan dengan adanya permasalahan-
permasalahan baru pada hukum terlebih mengenai perlindungan konsumen. Ada
beberapa contoh kerugian yang dialami oleh konsumen dalam transaksi jual beli
online, yakni : mengenai barang yang tidak sesuai dengan kesepakatan antara
pihak pelaku usaha dengan penjual. Dalam penelitian ini rumusan masalah yang
akan dibahas adalah bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen atas
ketidaksesuaian barang pesanan dalam belanja online serta bentuk tanggung
jawab pelaku usaha atas ketidaksesuaian barang pesanan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui perlindungan hukum bagi konsumen atas ketidaksesuaian
barang pesanan dalam belanja online dan mengetahui bentuk tanggung jawab
pelaku usaha atas ketidaksesuaian barang pesanan. Penelitian ini menggunakan
metode yuridis normatif yang akan mengacu pada pada peraturan perundang-
undangan, memuat Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik. Perlindungan hukum terhadap konsumen apabila barang
yang diterima konsumen tidak sesuai dengan pesanan berupa pemberian ganti
kerugian. Dengan tingginya peminat belanja online maka harus dipantau secara
benar agar konsumen mendapatkan perlindungan hukum yang tepat dan tidak
mudah tertipu atau terkelabui oleh produsen yang kurang bertanggung jawab dan
mengalami kerugian di dalam setiap transaksi jual-beli, serta memperhatikan
ketentuan yang berlaku agar dapat menuntut ganti kerugian.
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Abstract

The development of information technology has added to people's habits in buying and
selling transactions. Online transactions are a new way of conducting buying and selling
activities utilizing advances in information technology. With the passage of time, the
development of the online world using the internet has an impact that can be caused by
new problems in the law, especially regarding consumer protection. There are several
examples of losses experienced by consumers in online buying and selling transactions,
namely: regarding goods that are not in accordance with the agreement between the
business actor and the seller. In this study, the formulation of the problem to be
discussed is how the legal protection for consumers for non-conformance of ordered
goods in online shopping and the form of responsibility of business actors for non-
conformance of ordered goods. The purpose of this study is to determine the legal
protection for consumers for non-conformance of ordered goods in online shopping and
to find out the form of responsibility of business actors for non-conformance of ordered
goods. This study uses a normative juridical method which will refer to the legislation,
containing Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection and Law Number 11
of 2008 concerning Information and Electronic Transactions. Legal protection for
consumers if the goods received by consumers are not in accordance with the order in
the form of compensation. With the high interest in online shopping, it must be
monitored properly so that consumers get the right legal protection and are not easily
fooled or deceived by producers who are irresponsible and suffer losses in every buying
and selling transaction, and pay attention to the applicable provisions in order to claim
compensation. .
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